CATATAN PERTEMUAN KOORDINASI SHELTER CLUSTER
03 Maret 2010

Pertemuan selanjutnya :

Pertemuan Shelter Cluster : Pukul 03, Rabu 31 Maret, Tempat Penyelenggaraan akan
di konfirmasi kembali, Kota Padang

TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1. TINDAKAN : akan ada pertemuan/workshop lanjutan untuk lebih memahami paket bantuan tunai secara
mendalam, batas waktu, persayaratannya, dan lain-lain. Pertemuan ini juga untuk mendalami lembaga
kemanusiaan mana yang akan terlibat untuk menangani fase tersebut.

1. Sambutan dan perkenalan

Organisasi yang menghadiri : TPT, Mercy Corps, Hands on Disaster Response, JICA, CRS, Tokyo
Metropolitan University, TDH-NL, CHF, STC, Build Change, CARE, OCHA, Relief International, LP2M,
Swiss Solidarity, SLA, TPT, IOM, Early Recovery Cluster, PMI/IFRC, Swiss Red Cross

(Rincian untuk kontak tersedia di http://groups.google.com/group/sumQ9)

2. Tinjauan untuk pertemuan sebelumnya

¢ Tinjauan terhadap hal-hal tindakan sebelumnya

ToR, masih terus dilakukan

Terminologi, hal-hal kecil, masih tertahan

Pendampingan dan Kelompok Kerja Teknis sepertinya akan bekerjasama
Ringkasan dari Clinic Construksi sudah di bagikan

Beberapa dokumen akan segera dimuat dalam waktu dekat

cooow

e Telah disepakati catatan pertemuan sebelumnya merupakan gambaran yang akurat dari laporan
pertemuan

3. Perubahan Agenda
Tidak ada perubahan

4. Pemberitahuan dari peserta pertemuan

e JICA — memberikan gambaran mengenai programnya di Sumatra Barat, termasuk pendampingan
terhadap rencana perumahan Pemerintah dan distribusi material di tingkat masyarakat, sebagai
contoh, informasi untuk rumah tangga mengenai kualitas bangunan yang diharapkan

e |FRC —Apa status penanganan dari Pemerintah?
a. JAWABAN : akan didiskusikan pada pertemuan selanjutnya

e Pertanyan kepada Anggota dari Steve — Apakah terjadi penurunan permintaan untuk hunian
sementara?

a. CHF —tergantung lokasi

b. CRS - tidak begitu banyak, masyarakat sedang menunggu bantuan perumahan yang akan
membantu mereka untuk pindah ke rumah sebenarnya

c. STC —melihat kemungkinan untuk mengembangkan kegiatan Hunian Sementara di wilayah
kerja mereka.

5. Anjuran

e Lokasi pengungsian di Padang Pariaman dan Agam

a. Laporan telah di susun oleh IOM dan OCHA yang akan menjadi perhatian untuk kelompok,
termasuk bantuan perumahan

b. Oxfam akan memberikan laporan dalam beberapa hari kedepan



C.

d.

SCCT akan mengidentifikasi lembaga-lembaga yang bisa untuk menyediakan bantuan
perumahan untuk keluarga yang di pindahkan

i. Organisasi yang menunjukan minat di pertemuan : CRS

IOM menunjukan laporannya

e Assesmen Kota Padang

a.

b.

Pengumpulan data akan berakhir hari Sabtu. 1,500 kepala keluarga telah terkumpul datanya
ditanggal tersebut

Laporan akhir akan dikeluarkan pada tanggal 17 Maret

6. Laporan Situasi

e Seperti sebelumnya, dipersilahkan untuk menanggapi laporan situasi ini

e |OM — Bisakah di Laporan Situasi dimasukan jumlah secara keseluruhan

a.

JAWABAN : Ya, akan dimasukkan

7. Update untuk penanganan — Google Group (http://groups.google.com/group/sumQ9)

e Laporan perkembangan Hunian sementara — lembaga-lembaga diminta untuk terus mengirimkan
rencana hunian sementara nya, seperti jumlah hunian yang telah dibangun sampai saat ini

e Tabel Ringkasan — 2 tabel ringkasan telah disampaikan kepada kelompok
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Ringkasan dari status dan rencana-rencana lembaga ( tersedia dibagian IM pada Google
group)

Ringkasan dari rencana Kabupaten dan cakupan (tersedia dibagian IM pada Google group )

e Data kerusakan — SCCT mengharapkan dapat menerima tingkat kerusakan per- Nagari pada
minggu ini

8. Update dari Pemerintah

e Update oleh Arwin sebagai SCCT, berdasarkan dari sudut pandang lembaga terhadap rencana
Pemerintah

(0]

Adanya kebingungan mengenai pendekatan yang dilakukan oleh BPRR (Badan Pelaksana
Rehabilitasi dan Rekonstruksi untuk Kota Padang ) bertentangan dengan yang dikatakan
sebelumnya, contohnya seperti bantuan tunai bisa saja menjadi ‘jumlah maksimum’ bukan
jumlah yang ditetapkan. BPRR terlihat seperti akan membuat perubahan terhadap proses
yang selama ini dipahami oleh lembaga-lembaga, walaupun hanya untuk Kota Padang saja.

Lembaga yang berencana untuk bekerja di Kota PADANG diharapkan merujuk kepada ‘cetak
biru’ dokumen petunjuk untuk “Kota Padang Baru” yang telah dibuat oleh BPRR

SCCT masih menunggu rancangan untuk rumah yang dibuat oleh TPT
Pemerintah telah menyediakan 300 fasilitator untuk pilot proyek POKMAS

Masukan dari masyarakat dan lembaga yang tersisa : kapankah asistensi dari pemerintah
akn dimulai, kapan berkahor, apa bentuknya, dan siapa yang akan mendapatkannya?

e Update dari Pak Febrin ismail, TPT, sebagian besar untuk menanggapi poin dibawah ini
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CATATAN : update yang diberikan oleh Pak Febrin Ismail membuat kebingungan para
peserta pertemuan berdasarkan pesan sebelumnya dari Pemerintah untuk proyek
‘bantuan tunai’. Hal yang menjadi perhatian ini akan di tinda lanjuti oleh tim koordinasi,
dan akan dilaporkan kembali kepada peserta pertemuan.

BPRR adalah badan yang tidak resmi yang dibentuk oleh Walikota Padang, terjadi karena
struktur BPBD belum terbentuk di Kota Padang. Bagaimanapun juga, TPT telah terbentuk di
Padang untuk membantu penaganan pada saat BPBD sedang di bentuk. TPT akan
berkoordinasi untuk memastikan tidak adanya pesan-pesan yang tidak konsisten yang akan
diberikan kepada lembaga-lembaga dan masyarakat.

Pada saat dimulainya program pemerintah, asistensi dari pemerintah untuk rumah yang
menerima bantuan dari lembaga akan berkurang, contohnya bantuan tunai akan dikurangi
jumlahnya dari bantuan yang sudah diberikan , akan tetapi semua asistensi yang diberikan
akan dipertimbangkan sebagai hunian sementara.



0 Saat ini tersedia dana untuk 7,600 rumah. Di bulan Mei, diharapkan Rp 1 triliun akan tersedia
untuk 125,000 rumah lainnya.

i. Dengan jumlah uang tersebut, hanya 2/3 dari kebutuhan yang bisa ditangani. Akan
ada pertimbangan untuk sisanya.

0 Lembaga BELUM diizinkan untuk membangun rumah permanen, HANYA hunian sementara.
Pengertin dari “hunian sementara” akan di dalami lagi nanti. Pak Febrin menyarankan
lembaga yang akan melakukan pembangunan rumah permanen untuk mendonasikan dana
mereka kepada pemerintah untuk pelaksanaannya.

e Percakapan yang panjang dan gigih untuk memastikan yang mana yang akan diteruskan diluar
pertemuan. Banyak pertanyaan dari lembaga-lembaga yang menanyakan hal mengenai kejelasan,
syarat yg dipenuhi untuk asistensi, pengurangan terhadap bantuan tunai apabila lembaga sudah
memberikan bantuan.

0 TINDAKAN : tindak lanjut pertemuan/workshop akan dilakukan untuk memahami paket
bantuan tunai secara lebih rinci, baik itu waktu pelaksanaan, prosedur, dan lainnya. Juga,
pertemuan akan mencakup ‘aturan apa yang akan diikuti lembaga untuk tingkatan penangan
ini?’

9. Kelompok Kerja Teknis

¢ Kelompok Bantuan Rumah Permanen bertemu secara regular: catatan pertemuan tersedia dengan
menghubungi SCCT. Kelompok ini sepertinya menyerap kelompok Kerja Pendampingan, dimana
kegiatan mereka saling melengkapi. Silahkan untuk menghubungi SCCT apabila ingin bergabung di
kelompok Rumah Permanen.

10. Hal-hal lainnya
e |OM - akan mengakhiri programmnya minggu ini dan mengucapkan terima kasih untuk bantuan dan
kerjasama yang diberikan

11. Tanggal dan tempat untuk pelaksanaan pertemuan selanjutnya

Pertemuan Koordinasi Shelter Cluster : Pukul15.00. Rabu 31 maret, Tempat Penyelenggaraan
akan di konfirmasi kembali, Kota Padang



To contact the Shelter Coordination Group — West Sumatra Earthquake

Coordinator: Steve Bartonsc.wj.coord@gmail.com +62 8139 5066 195
Information Manager: Neil Brightonsc.sumatra.im@gmail.com +62 8137 4973 379
Early Recovery Advisor: Arwin Soelaksono sc.sumatra.er@gmail.com +62 8138 1529 888
Community Liaison: Rezki Khainidar sc.sumatra.comm@gmail.com +62 8126 6278 462
Field Assistant: Indawati sc.sumatra.field@gmail.com +62 8136 3444 652
Assistant to Coordinator: Andry Sose sc.sumatra.asst@gmail.com +62 81 267 638 06

Or find us on the web: http://groups.google.com/group/sum09




